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ABSTRAK

Jumlah penduduk muslim di Indonesia diprediksi akan terus meningkat setiap
tahunnya, diiringi dengan perkembangan kebutuhan, khususnya kebutuhan akan busana
muslim yang sopan serta fashionable untuk digunakan bagi seorang muslimah (umat muslim
wanita). Selain itu, pertumbuhan yang pesat dari jumlah orang yang mengenakan busana
muslim untuk aktivitas sehari-hari tentunya menjadi peluang besar bagi produsen yang
bergerak di industri fashion dan akan menciptakan persaingan yang semakin ketat. Oleh
karena itu, produsen busana fashion wanita harus mengetahui dan memproduksi busana
yang sesuai dengan keinginan konsumen agar menjadi market leader dalam segmen
pasarnya. Salah satu cara untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen akan
busana fashion muslim wanita beserta perilaku pembeliannya adalah dengan meneliti faktor-
faktor yang ada dalam consumer decision making model oleh Schiffman & Kanuk. Hasil
preliminary research kepada 10 responden wanita muda muslim yang berhijab di Universitas
Katolik Parahyangan dan tergolong fashionable dalam berpakaian menunjukkan bahwa
faktor-faktor dalam Consumer Decision Making Model yang dianggap penting bagi
responden yaitu Firm’s Marketing Effort yang terbagi dalam Product, Promotion, Price, dan
Channels of Distribution; Sociocultural Environment yang terdiri dari Family dan Friends;
Psychological Field konsumen yang terdiri dari Perception dan Personality, serta proses
pengambilan keputusan konsumen hingga perilaku pasca-pembeliannya.

Penelitian ini merupakan applied research yang bertujuan untuk menerapkan hasil
temuan guna memecahkan masalah-masalah khusus yang saat ini sedang dialami dalam
organisasi denan menggunakan variabel Consumer Decisions Making Model sebagai
variabel X yang terdiri dari tahap input (X1), proses (X2), dan output (X3). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu : observasi, studi literatur, dan
depth interview. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif kemudian
diinterpretasikan melalui tabel.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan
yaitu : (1) Dalam melakukan pembelian busana fashion muslim secara online, model
pengambilan keputusan konsumen dari responden wanita muda muslim berhijab di UNPAR
sesuai dengan teori consumer decision making model oleh Schiffman & Kanuk.(2) Produsen
busana fashion muslim wanita, khususnya pada segmen wanita muda, harus memproduksi
busana yang mengikuti trend fashion terkini dan sesuai keinginan konsumen serta
memasang harga yang terjangkau bagi konsumen wanita muda. (3) Lingkungan sosio
kultural dari wanita muda lebih dipengaruhi oleh lingkungan teman dibandingkan dengan
lingkungan keluarga. (4) Wanita muslim berhijab pada penelitian ini dipengaruhi oleh bidang
psikologis dalam dirinya berupa persepsi dan kepribadian responden dalam memutuskan
pembelian busana fashion muslim. (5) Persepsi konsumen akan merek yang positif, akan
menimbulkan brand image dan brand trust yang positif bagi konsumen. (6) Perusahaan
dapat mendorong perubahan tahap pertimbangan pengambilan keputusan konsumen
menjadi pembelian produk hingga pembelian ulang dengan cara memberikan promosi yang
menarik pada konsumen serta memproduksi busana wanita yang mengikuti frend fashion
terkini dan sesuai selera wanita muda pada umumnya.

Saran bagi produsen busana fashion wanita adalah : (1) Melakukan riset pasar dan
mencari informasi di internet mengenai trend fashion wanita terkini. (2) Memperhatikan
faktor-faktor yang dianggap penting bagi konsumen, khususnya pada firm’s marketing effort.
(3) Mempertahankan kualitasnya agar tercipta word-of mouth yang positif. Saran bagi
penelitian selanjutnya adalah : (1) Melakukan penelitian pada range umur atau kampus yang
berbeda. (2) Melakukan eksperimen dengan menerapkan faktor-faktor yang dianggap
penting bagi konsumen dalam mempengaruhi keputusan pembelian busana fashion muslim
pada suatu merek busana wanita sehingga dapat diketahui perbedaan sebelum dan
sesudah melakukan eksperimen.

Kata kunci : consumer decision making model, firm’s marketing effort, sociocultural
environment, psychological field, need recognition, prepurchase search, evaluation of
alternative, experience, purchase, post purchase evaluation



ABSTRACT

The number of Muslim population in Indonesia is predicted to increase every year,
accompanied by the development in needs, especially the need for a polite Muslim fashion
that are fashionable to be used by a Muslimah (Muslim women). In addition, the rapid growth
of the number of people wearing Muslim clothing for everyday activities is certainly a great
opportunity for manufacturers engaged in the fashion industry and which will increased
intense competition. Therefore, women clothing manufacturers must know and produce
clothing in accordance with the demand of consumers to become market leaders in the
market segment. One way to find out the needs and desires of consumers for the fashion of
Muslim women and their purchasing behavior is to examine the factors that exist in the
consumer decision making model by Schiffman & Kanuk. The results of preliminary research
to 10 respondents of young Muslim women who attended Parahyangan Catholic University
and classified as fashionable in dress showed that the factors in Consumer Decision Making
Model that are considered important for the respondents are Firm’s Marketing Effort which is
divided into Product, Promotion, Price, and Channels of Distribution; Sociocultural
Environment consisting of Family and Friends; Psychological Field consumers consisting of
Perception and Personality, as well as consumer decision-making processes to their post-
purchase behavior.

This research is applied research that aims to apply the findings to solve the
special problems currently experienced in the organization by using Consumer Decision
Making Model variable as X variable consisting of three stages; input (X1), process (X2), and
output (X3). Data collection techniques are conducted through observation, literature study,
and depth interview. The data collected will be analyzed qualitatively and then interpreted
through the table.

Based on the research that has been done, there are some conclusion that can be
taken: (1) In order to buy Muslim fashion online, consumer decision-making model from
women respondents that are Muslim and wear hijab in UNPAR, in accordance with the
theory of consumer decision making model by Schiffman & Kanuk. (2) Women fashion
producers, especially in the segment of young women, should produce clothing that follows
the latest fashion trends and according to consumer desires and put an affordable price for
young female consumers. (3) The socio-cultural environment of young women is more
influenced by the environment of friends than the family environment. (4) The Muslim woman
in this research is influenced by psychological field in her form of perception and personality
of the respondent in deciding the purchasing of Muslim fashion. (5) Consumer perceptions of
a positive brand, will lead to positive brand image and brand trust for consumers. (6)
Companies may encourage a change in the stage of consumer decision making into product
purchases through repeat purchase by providing attractive promotions to consumers as well
as producing women's clothing that follow the latest fashion trends and the tastes of young
women in general.

Suggestions for women fashion manufacturers are: (1) Doing market research and
find information on the internet about the latest fashion trends for women. (2) Taking into
account the factors that are considered important for consumers, especially on firm's
marketing efforts. (3) Maintaining the quality to create a positive word-of mouth. Suggestions
for future research are : (1) Doing research on different age range or campus. (2) Conducting
experiments by applying factors that are considered important for consumers in influencing
purchasing decisions of Muslim fashion on a women's clothing brand so producers can
differenciate before and after the experiment.

Keywords : consumer decision making model, firm’s marketing effort, sociocultural
environment, psychological field, need recognition, prepurchase search, evaluation of
alternative, experience, purchase, post purchase evaluation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era yang modern seperti saat ini, Indonesia memiliki populasi
penduduk beragama muslim terbanyak di dunia, yang saat ini mencapai angka
227,000,000 penduduk pada tahun 2017 (hasil survey The World Factbook —
Central Intelligence Agency, www.cia.gov). Jumlah penduduk muslim ini juga
diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya. Seiring dengan
perkembangan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan teknologi, kebiasaan serta
kebutuhan umat muslim juga semakin berkembang dan bervariasi antar
individu. Kebutuhan tersebut meliputi berbagai jenis aspek dari kebutuhan
untuk beribadah umroh dan haji, makanan dan minuman yang halal, hingga
busana muslim yang sopan serta fashionable untuk digunakan, khususnya bagi
seorang muslimah (umat muslim wanita).

Pakaian / busana dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
dikenakan pada tubuh, baik dengan maksud melindungi tubuh ataupun untuk
memperindah penampilan tubuh dengan cara memakai busana. Sedangkan,
menurut Solomon dkk (2006:543), fashion merupakan proses dari difusi sosial
dimana gaya baru diadopsi oleh beberapa kelompok dari konsumen. Fashion
juga tidak hanya diartikan sebagai benda atau gaya tertentu, tetapi fashion juga
dapat dilihat dari tata cara dalam berpakaian yang terpengaruh oleh trend di
kalangan masyarakat. Trend dalam berpakaian bagi muslimah di Indonesia pun
sudah sangat beragam, sesuai dengan selera dan keyakinan individu, mulai
dari busana muslim tipe syari (seperti kombinasi penggunaan gamis / pakaian
longgar dengan kerudung panjang), hingga busana muslim yang mengikuti
trend fashion dari busana non muslim yang nantinya disesuaikan dengan
ketentuan berpakaian bagi seorang muslimah. Saat ini, banyak muslimah yang
mengikuti tren fashion dari busana non muslim, namun tetap sesuai dengan
kaidah berpakaian dalam Islam yang dijadikan trendsetter oleh muslimah di
Indonesia seperti Dian Pelangi, Jenahara, Mega Iskanti, Zaskia Sungkar, dan
berbagai influencer lainnya. Muslimah yang mengombinasikan kerudung, baju,

celana hingga sepatu yang terlihat fashionable (mengikuti trend fashion) dan



disesuaikan dengan ketentuan berpakaian dalam Islam inilah yang dapat
diidentikan sebagai muslimah yang berbusana fashion muslim.

Pada tahun 2012, data Kementrian Perindustrian menunjukkan bahwa
setidaknya 20 juta orang di tanah air mengenakan busana muslim untuk
aktivitas sehari-hari'. Selain itu, menurut Dirjen Industri Kecil Menengah (IKM)
Kemenperin Euis Saedah, Kementerian Perindustrian bersama penggiat
busana muslim Tanah Air meyakini Indonesia mampu menjadi pusat mode
hijab dunia pada 20202. Tentunya hal ini menjadi peluang besar bagi produsen
yang bergerak di industri fashion untuk menjual produknya karena pasar bagi
industri busana wanita tidak hanya ditujukan untuk wanita yang tidak berhijab
saja, tetapi juga bisa menyasar pasar muslimah. Di dalam industri busana
fashion wanita ini, terdapat beragam konsumen dengan perilaku pembelian
yang berbeda-beda serta dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda-beda,
dari tahap pencarian informasi, hingga tahap memutuskan pembelian dan
perilaku pasca pembeliannya. Peluang pasar yang besar dalam industri busana
fashion wanita ini tentu akan menciptakan persaingan yang ketat. Oleh karena
itu, produsen busana fashion wanita harus mengetahui dan memproduksi
busana yang sesuai dengan keinginan konsumen agar menjadi market leader
dalam segmen pasarnya. Salah satu cara untuk mengetahui kebutuhan dan
keinginan konsumen akan busana fashion muslim wanita beserta perilaku
pembeliannya adalah dengan meneliti faktor-faktor yang ada dalam consumer
decision making model oleh Schiffman & Kanuk. Dengan mengetahui consumer
decision making model dalam busana fashion muslim wanita, produsen dapat
mengetahui serta memahami perilaku konsumen yang berbeda-beda dan
berubah-ubah sehingga pemasar dapat merencanakan strategi dan bauran
pemasaran yang tepat bagi perusahaan. Selain itu, karakteristik konsumen
masa kini yang membeli produk secara online bisa saja berbeda dengan
konsumen yang membeli produk secara offline. Melihat fenomena ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam melakukan pembelian busana fashion muslim secara
online, khususnya pada segmen wanita muda (mahasiswi).

Untuk mengetahui masalah yang terjadi, penulis melakukan preliminary

research kepada 10 responden wanita muda muslim yang berhijab di

! http://xsmlifashion.com/tab/695/trend-busana-muslim-bangkitkan-industri-fashion-indonesia-
2 https://ramadhan.antaranews.com/berita/567377/indonesia-siap-jadi-pusat-busana-muslim



Universitas Katolik Parahyangan dan tergolong fashionable dalam berpakaian.
Penulis memilih responden dari segmen wanita muda (mahasiswi) berhijab
dikarenakan mahasiswi pada usia 18 tahun hingga 24 tahun sudah memiliki
kesadaran diri dalam berpakaian agar terlihat fashionable, mengikuti trend, dan
tetap mengikuti tampilan yang sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu,
berdasarkan hasil observasi penulis, mayoritas mahasiswi Universitas Katolik
Parahyangan yang berhijab dapat dikategorisasikan sebagai muslimah yang
fashionable. Hasil penelitian pada Tabel 1.1 memberikan kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi responden dalam melakukan pembelian
busana fashion muslim secara online adalah unsur fisik dari produk (variasi dan
desain produk yang mengikuti tren), harga yang terjangkau, promosi
(endorsement, promosi penjualan), saluran distribusi (kemudahan dalam
pemesanan), dan pengaruh dari teman serta keluarga. Selain itu, kepribadian
responden (kepribadian membeli secara impulsif atau membeli berdasarkan
kebutuhan) serta persepi setiap responden akan mempengaruhi pembeliannya.
Proses yang responden lalui saat ingin melakukan pembelian busana fashion
muslim secara online adalah tahap pengumpulan informasi, membandingkan
alternatif yang ada, melakukan pembelian produk untuk pertama kalinya
maupun melakukan pembelian ulang.
Tabel 1.1.
Hasil Wawancara Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan

Pembelian Busana Fashion Muslim Secara Online

1. Faktor-faktor apa yang paling mempengaruhi anda dalam melakukan

pembelian busana fashion muslim secara online?

Untuk jawaban pertama dari responden :

Sebanyak 1 responden menjawab produk bervariatif, sebanyak 1 responden
menjawab produk kolaborasi, sebanyak 3 responden menjawab pengaruh
teman, sebanyak 3 responden menjawab promosi dan  endorsement,
sebanyak 4 responden menjawab harga terjangkau, sebanyak 4 responden
menjawab kemudahan memesan dan tidak perlu keluar rumah, dan
sebanyak 7 responden menjawab desain produk yang lucu dan jarang di toko

offline

Untuk jawaban responden yang dibantu oleh penulis :




Sebanyak 1 responden menjawab trend di social media, sebanyak 1
responden menjawab random review di internet, sebanyak 1 responden
menjawab pelayanan, sebanyak 2 responden menjawab produk kolaborasi,
sebanyak 2 responden menjawab pengaruh keluarga, sebanyak 3 responden
menjawab potongan harga dan promo, sebanyak 4 responden menjawab
brand yang terlihat meyakinkan serta terpercaya, sebanyak 5 responden
menjawab pengaruh teman, sebanyak 5 responden menjawab harga
terjangkau, sebanyak 6 responden menjawab promosi dan endorsement,
dan sebanyak 9 responden menjawab penjelasan produk yang detail serta

meyakinkan

2. Bagaimana proses yang anda lalui saat ingin melakukan pembelian
busana fashion muslim secara online, dari sebelum hingga setelah

pembelian?

Sebanyak 8 responden menjawab membeli busana fashion muslim secara
online karena impulse buying dan sebanyak 2 responden menjawab membeli

busana fashion muslim secara online karena kebutuhan

Sebanyak 10 responden melakukan tahap pengumpulan informasi

Sebanyak 8 responden melakukan tahap membandingkan alternatif dan

sebanyak 2 responden tidak melakukan tahap membandingkan alternative

Sebanyak 2 responden akan melakukan pembelian ulang jika pelayanannya
memuaskan, sebanyak 5 responden akan melakukan pembelian ulang jika
desain pakaian lucu dan up to date, dan sebanyak 10 responden akan
melakukan pembelian ulang jika produk yang dibeli sebelumnya sesuai

ekspektasi dengan kualitas bagus.

Sumber : Penulis
Berdasarkan hasil preliminary research yang dihubungkan dengan teori
Consumer Decision Making Model, penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor
dalam Consumer Decision Making Model yang dianggap penting bagi
responden vyaitu Firm’s Marketing Effort yang terbagi dalam Product,
Promotion, Price, dan Channels of Distribution; Sociocultural Environment yang

terdiri dari Family dan Friends; Psychological Field konsumen yang terdiri dari



Perception dan Personality, serta proses pengambilan keputusan konsumen

hingga perilaku pasca-pembeliannya. Penulis ingin meneliti seberapa besar

pengaruh faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi keputusan responden

untuk melakukan pembelian busana fashion muslim secara online.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian

adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana consumer decision making model dari wanita muda muslim
berhijab dalam melakukan pembelian busana fashion muslim secara
online?

Bagaimana firm’s marketing effort yang harus diterapkan perusahaan agar
dapat memenuhi harapan wanita muda muslim berhijab yang menjadi
konsumen busana fashion muslim secara online?

Bagaimana sociocultural environment dapat memengaruhi wanita muda
muslim berhijab dalam melakukan keputusan pembelian busana fashion
muslim secara online?

Bagaimana bentuk psychological field yang dimiliki wanita muda muslim
berhijab dalam melakukan keputusan pembelian busana fashion muslim
secara online?

Bagaimana cara perusahaan busana fashion online mendorong perubahan
tahap pertimbangan pengambilan keputusan konsumen menjadi pembelian

produk hingga pembelian ulang?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengetahui tahap model pengambilan keputusan wanita muda muslim
berhijab dalam melakukan pembelian busana fashion muslim secara online
Mengetahui firm’s marketing effort yang harus diterapkan perusahaan agar
dapat memenuhi harapan wanita muda konsumen busana fashion muslim
secara online

Mengetahui sociocultural environment wanita muda muslim berhijab yang
dapat memengaruhi keputusan pembelian busana fashion muslim secara

online



4. Mengetahui bentuk psychological field yang dimiliki wanita muda muslim

berhijab dalam melakukan keputusan pembelian busana fashion muslim
secara online

Mengetahui cara yang dapat dilakukan perusahaan busana fashion online
guna mendorong perubahan tahap pertimbangan pengambilan keputusan

konsumen menjadi pembelian produk hingga pembelian ulang

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan kepada pihak -pihak

terkait, yaitu :

1.

Penulis, hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan penulis
terutama mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
busana fashion muslim secara online bagi wanita muda.

Pihak dari produsen pakaian wanita agar dapat mengetahui kriteria pakaian
yang diharapkan muslimah.

Pihak dari perusahaan yang bergerak di industri busana fashion muslim,
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menjadi
bahan masukan untuk membantu pihak perusahaan.

Bagi pihak lain, penulis mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan bahan perbandingan serta bahan informasi
dasar bagi pihak lain sebagai peneliti selanjutnya dalam penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian busana

fashion muslim secara online bagi wanita muda.

1.5. Kerangka Pemikiran

Berbagai pengaruh yang muncul dalam masyarakat pada zaman modern

ini telah meningkatkan gaya hidup masyarakat dan mempengaruhi cara

berpikir, cara berinteraksi, cara bertindak, hingga cara berpakaian. Perubahan

gaya hidup ini tentunya juga mengubah perilaku konsumen dalam melakukan

suatu pembelian. Sebagai pemasar, penting untuk memahami dan mengetahui

perilaku pembelian konsumen yang selalu berubah dari masa ke masa.

Menurut Schiffman & Kanuk (2007:3), consumer behavior atau perilaku

konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan konsumen dalam mencari,

membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk, pelayanan,



dan ide. Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen melewati tahap
yang panjang sebelum memutuskan akan melakukan pembelian atau tidak.

Pengambilan keputusan konsumen terdiri dari tiga komponen besar, yaitu
input, proses dan output (Schiffman & Kanuk, 2007:15). Berdasarkan penelitian
dari Suhari (2008:140), dijelaskan bahwa faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan konsumen dalam memutuskan membeli secara online dapat
dikelompokkan menjadi lingkungan sosial budaya, psikologi, stimuli pemasaran,
dan sistem kontrol dari vendor. Faktor-faktor dari pihak eksternal tersebut akan
menjadi input pertimbangan bagi konsumen sebelum masuk ke dalam proses
pembelian. Dalam tahap proses, konsumen akan melakukan pertimbangan
psikologis, sebelum merasakan pengenalan kebutuhan, mencari informasi dan
mengevaluasi alternatif-alternatif, yang dibandingkan dengan pengalaman yang
dimiliki konsumen. Pada akhirnya, konsumen akan menghasilkan output berupa
keputusan membeli produk atau tidak, maupun keputusan untuk membeli ulang
produk yang sudah dibeli sebelumnya. Pembelian yang dilakukan konsumen
akan menghasilkan evaluasi pasca pembelian yang menjadi pengalaman bagi
konsumen. Keseluruhan tahap pembelian, baik dari tahap input, tahap proses,
dan tahap output, dikembangkan dalam Consumer Decision Making Model
yang dikembangkan oleh Schiffman dan Kanuk.

Dalam kerangka penelitian ini, peneliti berusaha untuk membahas analisis
mengenai fenomena yang diangkat. Pembahasan ini akan dijelaskan
menggunakan konsep dan teori yang dapat membantu menjawab rumusan
masalah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Consumer
Decisions Making Model (variabel X) yang terdiri dari tahap input (X1), proses
(X2), dan output (X3). Fenomena dari penelitian ini adalah mengenai “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Busana Fashion

Muslim Secara Online”
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